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Hannah Nuril Layaliya, Rintis Hadiani, Adi Yusuf Muttaqien, 2017. Potensi 
Pengendali Banjir dengan Embung di Sungai Tunggul Kabupaten Jepara. 
Skripsi. Program Studi Teknik Sipil. Fakultas Teknik. Universitas Sebelas Maret. 
Surakarta. 
Banjir di Kabupaten Jepara merupakan peristiwa yang terjadi setiap tahun. Daerah 
di sekitar hilir Sungai Tunggul, Kabupaten Jepara ketika musim hujan sering 
mengalami banjir, sedangkan pada musim kemarau mengalami kekurangan air. 
Banjir sering terjadi akibat hujan 2 harian berurutan. Maka penelitian ini juga 
menganalisis banjir akibat hujan 2 harian berurutan. Salah satu metode yang 
memungkinkan untuk pengendalian banjir adalah dengan pembangunan sebuah 
embung.  
Pada penelitian ini dilakukan analisis debit banjir maksimum, volume simpanan 
embung dan potensi penurunan banjir. Debit banjir maksimum dihitung 
menggunakan metode HSS Nakayasu, HSS SCS (Soil Conservation Service) dan 
HSS ITB-1 untuk periode ulang 5, 20 dan 50 tahun, dan analisis banjir yang 
pernah terjadi akibat hujan 2 harian berurutan maksimum tahunan. Volume 
simpanan embung dan potensi penurunan banjir dihitung menggunakan HEC-
RAS. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa debit banjir maksimum di Sungai Tunggul 
yaitu debit banjir kala ulang 5 tahun (Q5) sebesar 141,4395 m3/dt, kala ulang 20 
tahun (Q20) sebesar 205,3685 m3/dt, kala ulang 50 tahun (Q50) sebesar 261,5307 
m3/dt dan debit akibat hujan 2 harian maksimum tahunan (Q2-Harian) sebesar 
272,1833 m3/dt. Berdasarkan hasil analisis dengan HEC-RAS menunjukkan bahwa 
terjadi banjir di RS 20 (cross section di titik 20 pada Sungai Tanggul) akibat Q50 
dan Q2-Harian. Dengan adanya embung seluas 100.000 m2 dengan elevasi +17 m., 
dapat mereduksi volume banjir untuk Q50 dan Q2-Harian sampai sebesar 10.000 m3 
dan 11.610 m3. Potensi penurunan banjir untuk Q50 dan Q2-Harian berturut-turut 
setara dengan 6,54% dan 7,39% serta penurunan tinggi muka air maksimum 
sampai 0,41 m. 
 






Hannah Nuril Layaliya, Rintis Hadiani, Adi Yusuf Muttaqien, 2017. The Potential 
of Flood Controll with Embung in Tunggul River Jepara Regency. Thesis. Civil 
Engineering Department. Engineering Faculty. Sebelas Maret University. 
Surakarta. 
Flooding in Jepara Regency is a phenomenon that occurs every year. The area 
around Tunggul River, Jepara Regency when the rainy season often suffered 
flooding, while in the dry season are experiencing water shortages. Flooding 
often occurs due to rain in 2 daily sequence. Then the study also analyzes the 
flooding due to 2 daily sequence. One of the methods that allow for flood control 
was with the construction of a small dam called Embung. 
This research was conducted on the analysis of the maximum flood discharge, the 
storage volume of Embung and the potential decrease in floods. The maximum 
flood discharge calculated using HSS Nakayasu, HSS SCS (Soil Conservation 
Service) and HSS ITB-1 for repeated periods of 5, 20 and 50 years, also the 
analysis of flood ever occurred due to 2-days maximum annual rain. The storage 
volume and potential decrease in floods calculated using HEC-RAS. 
The results of the analysis showed that the maximum flood discharge in Tunggul 
River based on repeat period of 5 years (Q5) is 141.4395 m3/sec, repeat period of 
20 years (Q20) is 205.3685 m3/sec, repeat period of 50 years (Q50) is 261.5307 
m
3/sec and 2-days maximum annual rain (Q2-days) is 272.1833 m3/s. Based on the 
results of the analysis with the HEC-RAS showed that flood in RS 20 occurs due 
to Q50 and Q2-days. To control the flood in RS 20, Embung is planned with an area 
of 100,000 m2 with elevation of +17m. The result showed that the storage volume 
of Embung for Q50 and Q2-days are 10,000 m3 and 11,610 m3. The potential 
decrease in floods for Q50 and Q2-days are 6,54% and 7,39% with the maximum 
water level decrease is 0.41 m. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
r = korelasi 
p = hujan rerata kawasan (mm) 
pi = hujan di stasiun i (mm) 
n = jumlah stasiun hujan 
Xi = besarnya curah hujan daerah (mm) 
X = rata-rata curah hujan maksimum daerah (mm) 
Sd = standar deviasi 
Cs = koefisien skewness 
Ck = kofisien kurtosis 
Cv = koefisien variasi 
Xt = curah hujan rencana (mm) 
Xrt = curah hujan rata-rata (mm) 
k = koefisien untuk distribusi normal 
Y = koefisien untuk distribusi Gumbel 
Yn = koefisien untuk distribusi Gumbel ke-n 
α  = derajat kegagalan 
Δcr = nilai kritis uji Smirnov-Kolmogorov 
Heff = hujan efektif (mm) 
C = koefisien limpasan 
tc = waktu konsentrasi (jam) 
L = panjang sungai (km) 
S = kemiringan sungai (m/m) 
k = koefisien Kirpich 
It = intensitas hujan untuk lama hujan t (mm/jam) 
t = lamanya curah hujan (jam) 
R24 = curah hujan maksimum selama 24 jam (mm) 
Qp = debit puncak banjir (m3/dt) 
A = luas DAS (km2) 
Re = curah hujan efektif (1 mm) 




T0,3 = waktu dari pucak banjir sampai 0,3 kali debit puncak banjir (jam) 
tg = waktu konsentrasi (jam) 
Tr = satuan waktu dari curah hujan (jam) 
α = koefisien karakteristik DAS pada HSS Nakayasu (2) 
S = infiltrasi maksimum yang mungkin terjadi (cm) 
CN = curve number 
P = kedalaman hujan (mm) 
Pe = kedalaman hujan efektif (mm) 
tp = waktu keterlambatan (jam) 
qp = debit puncak (in) 
Qp = debit puncak limpasan (m3/dt) 
TL = time lag (jam) 
Ct = koefisien waktu 
Tb = waktu dasar (jam) 
q(t) = debit berdasarkan waktu (m3/dt) 
Cp = koefisien puncak (1) 
α = koefisien HSS ITB-1 (3,7) 
Kp = peak rate factor (m3 per s/km2/mm) 
ADAS = luas DAS (km2) 
AHSS = luas HSS (km2) 
ti = waktu ke-i (jam) 
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